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Abstract

Background: Menstrual cycle irregularities are common among female athletes. A previous study reported
polymenorrhea in 31.8% and oligomenorrhea in 50.0% of martial arts athletes. Nutritional status and dietary intake
may be associated with menstrual cycle regularity. However, studies examining these associations among Indonesian
pencak silat athletes remain limited.

Objectives: To determine the associations between nutritional status, energy intake, and macronutrient intake with
the menstrual cycle among adolescent pencak silat athletes.

Methods: This cross-sectional study was conducted in Surabaya, Indonesia, and included 81 respondents recruited
using snowball sampling. Nutritional status was assessed using body mass index (BMI), energy and macronutrient
intakes using a semi-quantitative food frequency questionnaire (SQ-FFQ), and menstrual cycles using a menstrual
cycle questionnaire. Data were analyzed using chi-square tests and logistic regression analysis.

Results: Nutritional status (p = 0.016), energy intake (p < 0.001), carbohydrate intake (p < 0.001), protein intake (p =
0.002), and fat intake (p = 0.010) were significantly associated with the menstrual cycles. Nutritional status showed
the strongest association with irregular menstrual cycles (OR = 6.275; 95% Cl: 1.11-35.47).

Conclusion: Nutritional status, energy intake, and macronutrient intake were significantly associated with the
menstrual cycle in adolescent pencak silat athletes.
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Abstrak

Latar Belakang: Ketidakteraturan siklus menstruasi sering dialami atlet perempuan. Penelitian sebelumnya
melaporkan polimenorea pada 31,8% dan oligomenorea pada 50,0% atlet bela diri. Status gizi dan asupan zat gizi
diduga berhubungan dengan keteraturan siklus menstruasi. Namun, penelitian yang mengkaji hubungan tersebut
pada atlet pencak silat di Indonesia masih terbatas.

Tujuan: Menganalisis hubungan status gizi, asupan energi, dan makronutrien dengan siklus menstruasi pada atlet
pencak silat remaja.

Metode: Penelitian potong lintang ini dilakukan di Kota Surabaya dan melibatkan 81 responden yang direkrut dengan
teknik snowball sampling. Status gizi dinilai berdasarkan indeks massa tubuh (IMT), asupan energi dan makronutrien
diukur menggunakan semi-quantitative food frequency questionnaire (SQ-FFQ), sedangkan siklus menstruasi diukur
menggunakan kuesioner siklus menstruasi. Data dianalisis menggunakan uji chi-square dan regresi logistik.

Hasil: Status gizi (p = 0,016), asupan energi (p < 0,001), asupan karbohidrat (p < 0,001), asupan protein (p = 0,002), dan
asupan lemak (p = 0,010) berhubungan signifikan dengan siklus menstruasi. Status gizi menunjukkan asosiasi terkuat
dengan siklus menstruasi tidak normal (OR = 6,275; IK 95%: 1,11-35,47).
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Kesimpulan: Status gizi, asupan energi, dan asupan makronutrien berhubungan signifikan dengan siklus menstruasi

pada atlet pencak silat remaja.

Kata Kunci:

Asupan makronutrien, atlet remaja, pencak silat, siklus menstruasi, status gizi

Pendahuluan
angguan siklus menstruasi sering dialami
G oleh atlet perempuan (Kurniawati et al.,
2023). Atlet berusia muda rentan

mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi
(Czajkowska et al.,, 2019). Atlet bela diri juga
melaporkan perubahan panjang siklus setelah
menjalani latihan intensif (Darandi & Syikriadi,
2024). Penelitian pada atlet bela diri menemukan
bahwa 31,8% mengalami polimenorea dan 50,0%
mengalami oligomenorea (Basri et al., 2019).
Penelitian di Ceko melaporkan bahwa 54,6% atlet
tinju mengalami oligomenorea (Gimunova et al.,
2022).

Pencak silat merupakan olahraga bela diri
yang melibatkan gerakan seluruh tubuh. Cabang ini
terdiri atas empat kategori pertandingan, yaitu
tanding, seni tunggal, ganda, dan beregu (Billah &
Irawan, 2022). Pesilat kategori seni berfokus pada
rangkaian gerak  yang kompleks, baik
menggunakan senjata maupun tangan kosong
(Ramdani et al.,, 2020). Latihan pencak silat
memadukan aktivitas aerobik dan anaerobik.

Latihan berat dapat memicu stres metabolik
apabila beban latihan tidak dapat dikompensasi
oleh tubuh, sehingga terjadi perubahan respons
fisiologis (Kurniawati et al., 2023; Sugiharto et al.,
2020). Kondisi tersebut dapat berkontribusi
terhadap amenorea hipotalamik  fungsional
(functional hypothalamic amenorrhea/FHA), yang
ditandai oleh penurunan pulsasi gonadotropin-
releasing hormone (GnRH), sekresi luteinizing
hormone (LH), dan follicle-stimulating hormone
(FSH). Penurunan hormon tersebut dapat
mengganggu produksi estrogen dan progesteron
serta memicu gangguan menstruasi, termasuk
keterlambatan menarke, polimenorea,
oligomenorea, dan amenorea (Supriadi, 2022).

Amenorea pada atlet dapat berkaitan
dengan gangguan fungsi hipotalamus—hipofisis dan
penurunan estrogen. Dalam jangka panjang,
kondisi ini dapat meningkatkan risiko penurunan
kepadatan mineral tulang (Dieny et al., 2021; Yani
et al., 2023). Oester et al. (2024) melaporkan
bahwa 76% atlet menilai siklus menstruasi

berdampak negatif terhadap latihan. Keluhan yang
dilaporkan meliputi kram perut, nyeri punggung
bawah, kelelahan, rendahnya energi, serta
penurunan konsentrasi, kecepatan, dan kekuatan.

Status gizi dan asupan makanan merupakan
faktor yang dapat berkaitan dengan siklus
menstruasi (Fernanda et al., 2021; Zulfan et al.,
2024). Pada status gizi lebih, peningkatan jaringan
adiposa dapat meningkatkan produksi estrogen;
sebaliknya, status gizi kurang dapat disertai
rendahnya cadangan lemak yang dibutuhkan untuk
mendukung produksi hormon reproduksi. Kedua
kondisi tersebut dapat memengaruhi panjang dan
keteraturan siklus menstruasi (Wanggy et al.,
2022). Simbolon et al. (2018) juga melaporkan
bahwa indeks massa tubuh (IMT) yang rendah

maupun berlebih berkaitan dengan
ketidakteraturan siklus menstruasi.
Kecukupan zat gizi diperlukan untuk

mempertahankan fungsi tubuh dan reproduksi
(Pebrina, 2016). Asupan makanan yang adekuat
menyediakan energi yang dibutuhkan tubuh dan
mendukung performa atlet (Firmansyah et al.,
2023). Ketidakseimbangan antara asupan dan
pengeluaran energi selama latihan dapat
menurunkan ketersediaan energi dan memicu low
energy availability (LEA). LEA merupakan
komponen utama relative energy deficiency in
sport (RED-S) dan dapat menimbulkan berbagai
gangguan fisiologis, termasuk disfungsi menstruasi
pada atlet perempuan (Cabre et al., 2022).
Fernanda et al. (2021) menemukan hubungan
antara asupan zat gizi dan siklus menstruasi;
sebanyak 60% atlet dalam penelitian tersebut
mengalami siklus menstruasi tidak normal.

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa
60% atlet pencak silat remaja putri di Kota
Surabaya mengalami polimenorea, vyaitu siklus
menstruasi kurang dari 21 hari, dalam tiga bulan
terakhir. Penelitian mengenai menstruasi pada
atlet pencak silat di Indonesia masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
menggambarkan status gizi, asupan energi, dan
asupan makronutrien serta menganalisis
hubungannya dengan siklus menstruasi pada atlet
pencak silat remaja di Kota Surabaya.
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Metode siklus selama tiga bulan terakhir. Siklus menstruasi

Penelitian kuantitatif dengan desain potong lintang
ini dilakukan di Kota Surabaya pada Februari—
Agustus 2025. Populasi penelitian adalah seluruh
atlet pencak silat perempuan di Kota Surabaya.
Kriteria inklusi meliputi atlet pencak silat kategori
seni, berdomisili di Kota Surabaya, berusia 13-21
tahun, telah mengalami menstruasi sekurang-

kurangnya selama tiga tahun, dan bersedia
menjadi responden.
Sampel direkrut menggunakan teknik

snowball sampling karena kriteria inklusi yang
spesifik, keterbatasan akses terhadap data resmi,
dan tidak tersedianya kerangka sampel. Karena
jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, besar
sampel dihitung menggunakan rumus Cochran
dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 10%, sebagai
berikut:

ZZ
n =20
_(1,96)2(0,3)(0,7)
- (0,1)2
n=280,67"~81

Status gizi ditentukan berdasarkan IMT
menggunakan data berat badan dan tinggi badan.
Berdasarkan  Peraturan  Menteri  Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020, status gizi
responden berusia kurang dari 18 tahun ditentukan
menggunakan indeks IMT menurut umur (IMT/U)
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020;
Al Rahmad et al.,, 2024). Hasil pengukuran
kemudian dikelompokkan menjadi normal dan
tidak normal (kurus atau gemuk). Berat badan
diukur menggunakan timbangan digital dengan
ketelitian 0,05 kg, sedangkan tinggi badan diukur
menggunakan microtoise dengan ketelitian 0,1 cm.

Data asupan dikumpulkan menggunakan
semi-quantitative food frequency questionnaire
(SQ-FFQ). Sebelum digunakan, validitas isi
instrumen dinilai melalui expert judgment oleh
dietisien untuk mengevaluasi relevansi dan
kelengkapan daftar bahan makanan sesuai tujuan
penelitian. Data mencakup konsumsi energi dan
makronutrien selama 30 hari terakhir. Jumlah
konsumsi dikonversi ke dalam satuan gram,
dianalisis  menggunakan  NutriSurvey, dan
dibandingkan dengan kebutuhan masing-masing
individu. Tingkat kecukupan asupan energi dan
makronutrien dikelompokkan menjadi adekuat
(80-110% kebutuhan) dan tidak adekuat (<80%
atau >110% kebutuhan). Data siklus menstruasi
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang menilai

dikategorikan sebagai normal (21-35 hari) dan
tidak normal (<21 hari atau >35 hari).

Data dianalisis secara univariat, bivariat, dan
multivariat. Uji chi-square digunakan untuk menilai
hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Regresi logistik digunakan untuk
menentukan variabel dengan kekuatan asosiasi
terbesar terhadap siklus menstruasi.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan
etik dari Komisi Kelaikan Etik Penelitian Kesehatan
(KKEPK), Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas

Airlangga, dengan nomor
0131/HRECC.FODM/I11/2025.
Hasil
Tabel 1. Karakteristik responden
Karakteristik n %
Usia
Remaja awal (13-14 tahun) 19 23,5
Remaja pertengahan (15-17 27 33,3
tahun)
Remaja akhir (18-21 tahun) 35 43,2
Pendidikan
SD 1 1,2
SMP 27 33,3
SMA 23 28,4
D4 2 2,5
S1 28 34,6
Frekuensi latihan
1-2 kali/minggu 59 72,8
3—4 kali/minggu 15 18,5
5-7 kali/minggu 7 8,7
Usia menarke
Menarke dini (<10 tahun) 16 19,8
Menarke normal (11-15 tahun) 65 80,2
Status gizi
Normal 67 82,7
Tidak normal 14 17,3
Siklus menstruasi
Normal (21-35 hari) 37 45,7

Tidak normal (<21 hari atau >35 44 54,3
hari)

Berdasarkan Tabel 1, kelompok usia terbanyak
adalah remaja akhir berusia 18-21 tahun, yaitu 35
responden (43,2%). Tingkat pendidikan terbanyak
adalah sarjana (S1), yaitu 28 responden (34,6%).
Sebagian besar responden berlatih 1-2 kali per
minggu, yaitu 59 responden (72,8%). Sebanyak 65
responden (80,2%) mengalami menarke pada usia
11-15 tahun. Sebanyak 67 responden (82,7%)
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memiliki status gizi normal. Lebih dari separuh Asupan n % Rerata + SD

responden mengalami siklus menstruasi tidak Karbohidrat (g/hari)

normal, yaitu 44 responden (54,3%). Adekuat 27 33,3 230,3+68,51
Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar Tidak adekuat 54 66,7

responden memiliki asupan energi tidak adekuat, Protein (g/hari)

yaitu 52 atlet (64,2%), dengan rerata 1589,74 * Adekuat 25 309 5989+1871

413,3 kkal/hari. Asupan karbohidrat tidak adekuat Tidak adekuat 56 69,1 ’ !

ditemukan pada 54 atlet (66,7%), dengan rerata ) !

230,3 * 68,51 g/hari. Asupan protein tidak adekuat Lemak (g/hari)

ditemukan pada 56 atlet (69,1%), dengan rerata A.dekuat 21 259 46,05+15,15

Tidak adekuat 60 74,1

59,89 * 18,71 g/hari. Asupan lemak tidak adekuat
ditemukan pada 60 atlet (74,1%), dengan rerata
46,05 * 15,15 g/hari.

Tabel 2. Gambaran asupan energi dan makronutrien

responden
Asupan n % Rerata =+ SD
Energi (kkal/hari)
Adekuat 29 35,8 1589,74+
Tidak adekuat 52 64,2 413,3

Berdasarkan uji chi-square pada Tabel 3,
status gizi berhubungan signifikan dengan siklus
menstruasi pada atlet pencak silat remaja putri di
Kota Surabaya (p = 0,016). Selanjutnya, Tabel 3
juga menunjukkan hubungan vyang signifikan
antara siklus menstruasi dan asupan energi (p <
0,001), karbohidrat (p < 0,001), protein (p = 0,002),
serta lemak (p = 0,010).

Tabel 3. Hubungan status gizi, asupan energi, dan makronutrien dengan siklus menstruasi

Siklus Menstruasi

Variabel Normal Tidak normal Total p-value OR 95% ClI
n % n % n %

Status Gizi

Normal 35 43,2 32 39,5 67 82,7 "

Tidak normal 2 2,5 12 14,8 14 17,3 0,016 6,56 1,36-31,6
Asupan Energi

Adekuat 22 27,2 7 8,6 29 35,8 "

Tidak adekuat 15 18,5 37 45,7 52 64,2 0,000 7175 2,74-21,95
Asupan Karbohidrat

Adekuat 21 259 6 7,4 27 33,3 "

Tidak adekuat 16 19,8 38 46,9 54 66,7 0,000 831 2,83-24,45
Asupan Protein

Adekuat 18 22,2 7 8,6 25 30,9 "

Tidak adekuat 19 23,5 37 45,7 56 69,1 0,002 >,00 1,78-14,07
Asupan Lemak

Adekuat 15 185 6 7,4 21 25,9 " i

Tidak adekuat 22 27,2 38 46,9 60 74,1 0,010 4,32 1,46-12,75

*Uji chi-square; bermakna pada p < 0,05.

Tabel 4. Analisis multivariat hubungan status gizi dan asupan makronutrien dengan siklus menstruasi

Variabel Wald Nilai p OR IK 95%
Status gizi 4,320 0,038 6,275 1,11-35,47
Karbohidrat 7,092 0,008 5,009 1,53-16,39

*Regresi logistik; bermakna pada p < 0,05.

Pembahasan

Gambaran Status Gizi

Antropometri merupakan salah satu metode yang
umum digunakan untuk mengevaluasi dan

memantau kondisi fisik atlet. Penilaian dilakukan
menggunakan parameter berat badan dan tinggi
badan (Wanggy et al., 2022).

Responden penelitian merupakan pesilat
kategori seni yang tidak memiliki tuntutan untuk
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mencapai kelas berat tertentu. Meskipun
demikian, sebagian responden menyatakan tetap
disarankan  menjaga berat badan  untuk
mendukung performa. Sebagian besar responden
memiliki IMT normal; kondisi ini dapat mendukung
kelincahan dan daya tahan atlet bela diri (Cahyani
et al.,, 2024). Berat badan dan kekuatan otot
tungkai juga berkaitan dengan kelincahan pada
pesilat (Dewi & Santika, 2020). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Agustin et al. (2018), yang
melaporkan bahwa 52,5% atlet pencak silat di
Yogyakarta memiliki IMT normal.

Gambaran Asupan Energi dan Makronutrien
Tingginya proporsi asupan tidak adekuat pada
penelitian ini tampak berkaitan dengan kebiasaan
responden melewatkan waktu makan utama.
Kecukupan energi perlu dipenuhi melalui konsumsi
bahan makanan sumber karbohidrat, protein, dan
lemak agar kebutuhan latihan serta pemulihan
dapat tercukupi (Rahmah et al., 2020).

Berdasarkan wawancara menggunakan SQ-
FFQ, sebagian besar  responden hanya
mengonsumsi sumber karbohidrat dua kali sehari
dan sering melewatkan sarapan. Kebiasaan
sarapan berkaitan dengan tingkat konsumsi zat gizi
karena sarapan dapat memenuhi sekitar 15-30%
kebutuhan gizi harian (Cahyani et al., 2024).

Karbohidrat merupakan bahan bakar utama
selama aktivitas fisik. Karbohidrat disimpan sebagai
glikogen di hati dan otot serta digunakan untuk
mempertahankan kadar glukosa darah selama
latihan. Setelah latihan, asupan karbohidrat
membantu mengisi kembali simpanan glikogen
(Cabrera et al., 2025). Asupan karbohidrat yang
tidak adekuat dapat menurunkan ketersediaan
glukosa dan glikogen, sehingga berpotensi
mengganggu konsentrasi dan performa atlet
(Rahmabh et al., 2020).

Asupan protein yang tidak adekuat pada
responden antara lain berkaitan dengan konsumsi
satu jenis sumber protein dalam satu waktu
makan. Atlet membutuhkan protein untuk sintesis
dan perbaikan jaringan otot. Asam amino juga
diperlukan untuk pembentukan enzim dan hormon
serta mendukung fungsi imun (Rupasinghe et al.,
2023).

Sebagian besar responden memperoleh
lemak dari minyak goreng. Untuk mendukung
kesehatan, asupan lemak jenuh perlu dibatasi
hingga kurang dari 10% energi total dan diganti
dengan sumber lemak tidak jenuh (World Health
Organization, 2023).

Pada aktivitas fisik berdurasi panjang dengan
intensitas rendah hingga sedang, lemak berperan
sebagai salah satu sumber energi. Asupan lemak
yang tidak mencukupi dapat menurunkan
ketersediaan energi dan mengganggu pemenuhan
kebutuhan asam lemak esensial serta vitamin larut
lemak (Kurnia et al., 2020).

Gambaran Siklus Menstruasi

Siklus menstruasi dihitung dari hari pertama
menstruasi hingga hari pertama menstruasi
berikutnya. Siklus dikategorikan normal apabila
berlangsung 21-35 hari. Siklus kurang dari 21 hari
disebut polimenorea, sedangkan siklus lebih dari
35 hari disebut oligomenorea (Maedy et al., 2022).

Sebanyak 54,3% responden mengalami
siklus menstruasi tidak normal. Jones et al. (2024)
juga melaporkan ketidakteraturan siklus pada 30%
atlet atletik elite di Britania Raya. Gangguan siklus
menstruasi cukup sering ditemukan pada remaja
akhir (Armayanti & Damayanti, 2021).

Perubahan panjang dan keteraturan siklus
menstruasi dapat mencerminkan gangguan fungsi
sistem  reproduksi  (Norlina, 2022). Siklus
menstruasi tidak normal dapat berkaitan dengan
asupan zat gizi, status gizi, gaya hidup, stres,
aktivitas fisik, dan penyakit ginekologis. Faktor-
faktor tersebut dapat memengaruhi regulasi
hormonal dalam siklus menstruasi (Putri et al.,
2024; Wanggy et al., 2022).

Hubungan Status Gizi dengan Siklus Menstruasi

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa status gizi
berhubungan dengan siklus menstruasi (p = 0,016).
Responden dengan status gizi tidak normal

memiliki odds 6,56 kali lebih besar untuk
mengalami  siklus menstruasi tidak normal
dibandingkan responden dengan status gizi

normal. Temuan ini sejalan dengan Sitoayu et al.
(2017), yang melaporkan hubungan antara status
gizi dan siklus menstruasi pada remaja putri. Pada
analisis multivariat, status gizi merupakan variabel
dengan asosiasi terkuat terhadap siklus menstruasi
tidak normal (OR = 6,275).

Keteraturan siklus menstruasi berkaitan
dengan regulasi progesteron, estrogen, LH, dan
FSH (Maedy et al., 2022). Status gizi kurang dapat
disertai rendahnya massa lemak dan leptin, yang
berpotensi menurunkan stimulasi GnRH, LH, dan
FSH serta mengganggu ovulasi. Gangguan ovulasi
selanjutnya dapat menyebabkan siklus menstruasi
tidak teratur (Haryani et al., 2025).
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Pada status gizi lebih, peningkatan jaringan
adiposa dapat meningkatkan aktivitas aromatase
dan kadar estrogen. Ketidakseimbangan estrogen
dapat menghambat perkembangan folikel,
mengganggu ovulasi, dan memperpanjang siklus
menstruasi (Maedy et al., 2022; Sitoayu et al.,
2017; Zheng et al., 2024).

Hubungan Asupan Energi dan Makronutrien
dengan Siklus Menstruasi

Hasil uji chi-square menunjukkan hubungan antara
asupan energi dan siklus menstruasi. Temuan ini
sejalan dengan VYuniyanti et al. (2022), yang
melaporkan hubungan bermakna antara
kecukupan energi dan siklus menstruasi pada
mahasiswi. Responden dengan asupan energi tidak
adekuat memiliki odds 7,75 kali lebih besar untuk
mengalami siklus menstruasi tidak normal.

Asupan energi yang tidak mencukupi dapat
menurunkan ketersediaan energi dan mengganggu
aksis  hipotalamus—hipofisis—ovarium.  Kondisi
tersebut dapat menekan pulsasi GnRH serta
sekresi LH dan FSH, sehingga produksi estrogen
dan progesteron menurun (Cabre et al., 2022).
Perubahan regulasi hormonal tersebut dapat
mengganggu ovulasi dan panjang siklus menstruasi
(Novaliani et al., 2025).

Asupan karbohidrat, protein, dan lemak juga
berhubungan dengan siklus menstruasi pada atlet
perempuan (Fernanda et al.,, 2021). Pada analisis
multivariat, asupan karbohidrat merupakan variabel
dengan asosiasi terkuat kedua setelah status gizi
(OR = 5,009). Asupan karbohidrat yang tidak
adekuat dapat mengurangi ketersediaan energi dan
simpanan glikogen. Dalam kondisi berkepanjangan,
rendahnya ketersediaan energi dapat
memengaruhi regulasi hormon reproduksi dan
keteraturan siklus menstruasi (Sitoayu et al., 2017).

Responden dengan asupan protein tidak
adekuat memiliki odds 5,00 kali lebih besar untuk
mengalami siklus menstruasi tidak normal. Protein
menyediakan asam amino esensial untuk
mempertahankan struktur dan fungsi tubuh.
Asupan protein yang tidak adekuat juga dapat

menjadi  penanda rendahnya kualitas dan
kecukupan asupan secara keseluruhan, yang
berpotensi mengganggu  fungsi  reproduksi

(Wahyuni & Dewi, 2018).

Responden dengan asupan lemak tidak
adekuat memiliki odds 4,32 kali lebih besar untuk
mengalami siklus menstruasi tidak normal.
Temuan ini sejalan dengan Sitoayu et al. (2017),
yang melaporkan bahwa asupan lemak tidak
adekuat berkaitan dengan peningkatan odds
gangguan menstruasi sebesar 4,88 kali.

Lemak berperan dalam sintesis hormon
steroid dan regulasi siklus menstruasi. Peningkatan
massa lemak dapat meningkatkan aktivitas
aromatase, kadar estrogen, resistensi insulin, dan
leptin, sedangkan massa lemak yang terlalu rendah
dapat menurunkan leptin serta menghambat
fungsi reproduksi. Kedua kondisi tersebut dapat
berkontribusi terhadap anovulasi atau
ketidakteraturan siklus menstruasi (Zheng et al.,
2024).

Keterbatasan

Desain potong lintang tidak dapat memastikan
hubungan sebab-akibat. Penggunaan SQ-FFQ
berpotensi menimbulkan bias ingatan dan
memengaruhi akurasi data asupan. Pengukuran
status gizi juga belum menggunakan bioelectrical
impedance analysis (BIA), sehingga massa otot dan
persentase lemak tubuh tidak dapat dinilai secara
lebih spesifik pada atlet. Selain itu, penelitian tidak
mengendalikan faktor lain, seperti komposisi
tubuh, durasi latihan, tingkat aktivitas fisik, dan

stres, yang mungkin berhubungan dengan
keteraturan siklus menstruasi.

Kesimpulan

Status gizi, asupan energi, dan asupan
makronutrien berhubungan signifikan dengan

siklus menstruasi pada atlet pencak silat remaja
putri di Kota Surabaya. Status gizi menunjukkan
asosiasi terkuat dengan siklus menstruasi tidak
normal (OR =6,275).

Temuan ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengelolaan gizi atlet untuk
mendukung pemenuhan kebutuhan gizi dan
kesehatan reproduksi.
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